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IKHTISAR 

 
RIZKI FITRAKHATUN NIZA : “Penerapan Model Learning Cycle Dalam 

Upaya Meningkatkan Hasil Belajar IPS-

Ekonomi Siswa Kelas VII di MTs Negeri 

Karangkendal Kecamatan Kapetakan 

Kabupaten Cirebon” 

 

Dalam pembelajaran, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam 

menyampaikan materi pembelajaran, Untuk pencapaian sebuah hasil belajar yang 

maksimal salah satunya diperlukan sebuah model pengajaran yang baik dan juga 

disenangi oleh siswa, sehingga mereka merasa tertarik, semangat dalam belajar 

dan pada akhirnya akan mencapai nilai yang kita harapkan. Pelaksanaan 

pembelajaran yang sesuai dengan potensi atau karakteristik peserta didiknya. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis di MTs Negeri Karangkendal 

Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon, diketahui bahwa dalam pembelajaran 

bidang studi IPS-Ekonomi. Disinyalir guru kebanyakan menggunakan metode 

ceramah, yang mengakibatkan siswa cenderung pasif dan siswa merasa jenuh, 

karena siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru tanpa melibatkan siswa 

sehingga aktivitas dan hasil belajar siswa tidak maksimal atau kurang bagus. 

Dengan itu, maka peneliti mencoba untuk menerapkan Model Learning Cycle 

dalam pembelajaran IPS-Ekonomi di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan 

Kapetakan Kabupaten Cirebon.  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

menerapkan Model Learning Cycle pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di MTs 

Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan  Kabupaten Cirebon. 

 Model Learning Cycle adalah salah satu model pembelajaran yang 

berpusat pada pembelajar (student centered). Learning Cycle merupakan 

rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga 

pembelajar dapat menguasai kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam 

pembelajaran dengan jalan berperanan aktif.  

Wilayah Kajian dalam penelitian ini adalah Steategi belajar Mengajar, 

sedangkan pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data melalui tes, observasi, wawancara, angket dan studi 

dokumentasi. Subjek  dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII A MTs Negeri 

Karangkendal Kapetakan  Cirebon yang berjumlah 35 siswa. Data diperoleh 

dengan menggunakan tes, kemudian dianalisis dengan rekapitulasi tes.  

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata hasil tes setiap sikulsnya diperoleh 

siklus I memiliki rata-rata 67,14%, rata-rata siklus II sebesar 74,00%, dan rata-rata 

siswa di siklus III sebesar 77,14%. Ada peningkatan dari setiap siklusnya, dengan 

itu dapat dinyatakan bahwa penerapan Model Learning Cycle dapat Meningkatkan 

hasil belajar siswa kelas VII A di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan 

Kapetakan Kabupaten Cirebon. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan. Adapun dalam Undang-

Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional dinyatakan 

bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan bangsa dan 

mengembangkan manusia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki 

pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian dan 

mandiri serta rasa tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan (Masdudi 

dkk, 2009: 4-5). 

Pendidikan dapat dirumuskan sebagai usaha yang terencana dan 

sungguh-sungguh dari suatu generasi yang dianggap telah dewasa untuk 



mentranformasikan ilmu pengetahuannya, nilai-nilai dan budaya 

masyarakatnya kepada generasi yang dianggap belum dewasa. Usaha itu 

dilakukan agar peserta didik bisa menegmbangkan potensi dirinya dan bisa 

mengimplementasikan dalam kehidupan bermasyarakat.  

Pendidikan yang bermutu pada dasarnya menghasilkan sumber daya 

manusia yang bermutu pula. Sumber daya manusia yang bermutu itu dipupuk 

sesuai dengan perkembangan potensi peserta didik. Mereka yang 

mendapatkan layanan pendidikan itu kemudian menjadi manusia dewasa 

yang memiliki indikator, kualifikasi ahli, terampil, kreatif, inovatif, serta 

memiliki sikap dan perilaku yang positif ( Muhamad Sukardjo, 2009: 83).  

Pengajaran IPS hakikanya adalah pengajaran interelasasi aspek-aspek 

kehidupan manusia di masyarakat. Pengajaran IPS merupakan upaya 

menerapkan teori konsep prinsip Ilmu sosial untuk menelaah pengalaman, 

peristiwa, gejala, dan masalah sosial yang secara nayata terjadi di 

masyarakat. Pengajaran IPS melatih ketrampilan para siswa baik ketrampilan 

fisiknya, maupun kemampuan berfikirnya dalam mengkaji dan mencari jalan 

keluar dari masalah sosial yang didalamnya (Nursid Sumaatmadja, 1984: 63).  

Pada mata pelajaran IPS Ekonomi sendiri, mendidik para siswa dapat 

memanfaatkan sumber daya dan tenaga yang terbatas, untuk dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Masalah ekonomi yang ditemui sehari-hari, dapat 

dijadikan sumber dan materi pengajaran IPS, untuk mengembangkan 

pengertian anak didik kepada hubungan dasar sistem ekonomi dengan cara 

hidup manusia, yang selanjutnya juga dapat mengembangkan kemampuan 



mereka untuk menciptakan kehidupan ekonomi yang wajar bagi dirinya 

sendiri dan bagi masyarakat (Rudy Gunawan, 2011:27). 

Dalam pengajaran IPS mengajarkan sikap mental yang baik, tidak dapat 

dilepaskan dari mengajarkan nilai dan sistem nilai yang berlaku di 

masyarakat. Atau dalam perkataan lain, strategi pengajaran nilai dan sistem 

nilai pada IPS, tujuannya untuk membina dan mengembangkan sikap mental 

yang baik. Materi dan pokok bahasan pada pengajaran IPS, denagn 

menggunakan berbagai metode (multi-metode), digunakan untuk membina 

pengkhayatan, kesadaran, dan pemilikan nilai-nilai yang baik pada diri anak-

didik. Dengan terbinanya nilai-nilai tadi secara baik dan terarah kepada 

mereka, sikap mentalnya juga akan menjadi positif terhadap rangsangan dari 

lingkungannya, sehingga tingkah laku dan tindakannya tidak menyimpang 

dari nilai-nilai yang luhur. Dengan demikian, sikap, tingkah laku, dan 

tindakannya tadi selalu akan dilandasi oleh tanggung jawab terhadap dirinya 

sendiri dan terhadap lingkungannya. 

Untuk dapat meningkatkan kualitas sumber daya dalam pendidikan 

terutama secara formal, maka diperlukan adanya peranan guru untuk 

mendidik peserta didik dalam proses pendidikan. Mendidik menurut 

langeveld (Sumiati, 2008) adalah mempengaruhi dan membimbing anak 

dalam usahanya mencapai kedewasaan. Guru mempunyai peranan ganda, 

yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Adapun tugas utama sebagai pendidik 

adalah membantu mendewasakan anak. Dan tugas utama guru sebagai 

pengajar adalah membantu perkembangan intelektual, afektif dan 



psikomotor, melalui menyampaikan pengetahuan pemecahan masalah, 

latihan-latihan afektif dan ketrampilan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2004: 

252-253). 

Guru adalah sebagai pendidik atau pengajar yang merupakan faktor 

penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia edisi kedua 1991, Guru diartikan sebagai orang yang pekerjaannya 

mengajar. Adapun mengajar itu sendiri berarti membimbing aktivitas 

anak/siswa. Mengajar adalah segala upaya yang sengaja dalam rangka 

memberi kemungkinan bagi siswa untuk terjadinya proses belajar dengan 

tujuan yang telah dirumuskan. Dalam proses pembelajaran segala upaya 

apapun dapat dilakukan, asalkan upaya itu, disengaja dengan penuh rasa 

tanggung jawab, mengantarkan siswa menuju pencapaian tujuan. Tujuan itu 

dicapai melalui proses  pembelajaran, sedangkan kemungkinan terjadinya 

proses belajar itu sendiri amat beraneka ragam. Bisa jadi guru trampil di 

depan kelas untuk mengajar (langsung). Dapat pula menggunakan perangkat 

pembelajaran (Muhibbin Syah, 2004: 222-223). 

Pemilihan strategi pembelajaran yang akan digunakan dalam proses 

pembelajaran harus berorientasi pada tujuan yang akan dicapai. Selain itu 

juga harus disesuaikan dengan jenis materi, karakterisrtik peserta didik, serta 

situasi atau kondisi dimana proses pembelajaran itu berlangsung. Terdapat 

beberapa metode atau teknik pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru, 

tetapi tidak semuanya sama efektifnya dapat mencapai tujuan pembelajaran, 

untuk itu dibutuhkan kreativitas guru dalam memilih strategi pembelajaran 



tersebut. Sehingga dapat juga membantu dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa. Salah satu model pembelajaran yang dianggap dapat menyelesaikan 

masalah-masalah pembelajaran yang ditemui adalah model Learning Cycle 

atau pembelajaran bersiklus, sebab berdasarkan tahapan-tahapan pada model 

pembelajaran bersiklus, siswa tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi 

dituntut berperan aktif untuk menggali dan memperkaya pemahaman mereka 

terhadap konsep-konsep yang mereka dipelajari. Selain itu guna mengetahui 

bagaimana peningkatan hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah dilaksanakan model pembelajaran Learning Cycle pada mata 

pelajaran IPS ekonomi. 

 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada 

pembelajaran IPS Ekonomi di kelas VII MTS Negeri Karangkendal 

Kecamatan Kapetakan peningkatan hasil belajar siswa dapat melalui upaya 

yang diciptakan oleh guru. Hasil belajar siswa dapat diupayakan oleh guru 

dengan cara menerapkan strategi pembelajaran efektif yang dapat 

membangun dan memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

yang mereka pelajari. 

Berdasarkan permasalahan yang ada bahwa dalam proses pembelajaran 

IPS Ekonomi pada siswa kelas VII di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan 

Kapetakan, siswa kurang mampu memahami suatu konsep, kurang semangat 

dalam belajar, tidak fokus dalam pembelajrannya, dan siswa tidak aktif dalam  

proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Keadaan tersebut salah 

satunya disebabkan oleh cara guru dalam mengajar yang monoton, kurang 



bervariatif, dan dominasi guru dalam proses pembelajaran masih tinggi 

sehingga dalam pencapaian hasil belajar mereka-pun kurang maksimal. Jadi 

strategi yang efektif dalam pembalajaran IPS Ekonomi sangat diperlukan 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian tindakan dengan menerapkan Model 

Learning Cycle untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS-Ekonomi Siswa Kelas 

VII di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan-Kabupaten Cirebon. 

B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah penilitian dalam skripsi ini adalah Strategi Belajar Mengajar. 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan dalam penulisan ini menggunakan pendekatan empirik 

yaitu pendekatan kualitatif. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah penerapan model Learning 

Cycle pada mata pelajaran IPS-Ekonomi kelas VII di MTs Negeri 

Karangkendal Kecamatan Kapetakan-Kabupaten Cirebon. . 

2. Pembatasan Masalah 

a. Penerapan model Learning Cycle dalam mata pelajaran IPS-Ekonomi 

pokok bahasan Badan Usaha pada siswa kelas VII MTs Negeri 

Karangkendal Kecamatan Kapetakan-Kabupaten Cirebon. 



b. Hasil belajar siswa setelah menggunakan model Learning Cycle pada 

mata pelajaran IPS-Ekonomi pokok bahasan Badan Usaha  pada siswa 

kelas VII MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan-

Kabupaten Cirebon. 

3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana penerapan model Learning Cycle pada mata pelajaran IPS- 

Ekonomi siswa kelas VII di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan 

Kapetakan-Kabupaten Cirebon ? 

b. Seberapa besar hasil belajar siswa Kelas VII pada mata pelajaran IPS- 

Ekonomi dengan menggunakan model Learning Cycle di MTs Negeri 

Karangkendal Kecamatan Kapetakan-Kabupaten Cirebon ? 

c. Bagaiman peningkatan hasil belajar siswa Kelas VII dalam 

pembelajaran IPS-Ekonomi dengan menggunakan model Learning 

Cycle di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan-Kabupaten 

Cirebon ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Memaparkan penerapan model Learning Cycle pada mata pelajaran 

IPS-Ekonomi siswa kelas VII di MTs Negeri Karangkendal 

Kecamatan Kapetakan-Kabupaten Cirebon. 



b. Memperoleh hasil belajar siswa Kelas VII pada mata pelajaran IPS-

Ekonomi dengan menggunakan model Learning Cycle di MTs Negeri 

Karangkendal Kecamatan Kapetakan-Kabupaten Cirebon. 

c. Menggambarkan peningkatan hasil belajar siswa kelas VII dalam 

pembelajaran IPS-Ekonomi dengan menggunakan model Learning 

Cycle di MTs Negeri Karangkendal Kecamatan Kapetakan-Kabupaten 

Cirebon. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi guru 

a. Mendapatkan pengalaman ketrampilan dalam menggunakan model 

pembelajaran bervariasi. 

b. Dapat meningkatkan profesionalisme guru dalam memberikan 

pelayanan terhadap anak didik. 

c. Memperbaiki proses pembelajaran yang lebih baik. 

2. Manfaat bagi siswa 

a. Dapat meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran.  

b. Meningkatkan pemahaman konsep siswa.  

c. Meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa. 

3. Manfaat bagi sekolah 

Meningkatkan mutu sekolah sehingga sekolah menjadi lebih maju, kreatif, 

inovatif di dalam dunia pendidikan. 

E. Kerangka Pemikiran 

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang berupaya membelajarkan 

siswa secara terintegrasi dengan memperhitungkan faktor lingkungan belajar, 



karakteristik siswa, karakteristik bidang studi serta berbagai strategi 

pembelajran, baik penyampaian, pengelolaan maupun pengorganisasian 

pembelajaran (Sumiati, 2008: 79). 

Upaya untuk lebih  meningkatkan keberhasilan belajar siswa 

diantaranya dapat dilakukan melalui upaya memperbaiki proses 

pembelajaran. Dalam perbaikan proses pembelajaran ini peranan guru sangat 

penting, yaitu menetapkan metode pembelajran yang tepat. Oleh karena 

proses pembelajaran adalah siswa belajar, maka dalam menetapkan metode 

pembelajaran, fokus perhatian guru adalah upaya membelajarkan siswa. 

Sesungguhnya mengajar hendaknya dilakukan dengan metode pembelajaran 

atau cara yang efektif agar diperoleh hasil lebih baik. Oleh karena itu 

diperlukan kemampuan mengajar yang baik pula dengan menguasai metode 

pembelajaran selain diperlukan pula sikap mental untuk mau memperbaiki 

atau meningkatkan kemampuan mengajar. 

Guru dapat menggunakan berbagai metode pembelajaran untuk 

mendapatkan hasil belajar yang optimal. Metode yang dipilih harus 

pembelajaran dalam bentuk pemberian tugas proyek demonstrasi, pemecahan 

masalah untuk menghasilkannya yang melibatkan partisipasi aktif siswa. 

Guru perlu mempertimbangkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi yang dikembangkan. Guru juga harus membuat perencanaan 

pembelajaran, penilaian, alokasi waktu, jenis petugasan, dan batas akhir suatu 

tugas. 



Salah satu misi pengajaran IPS adalah mengembangkan pribadi anak 

untuk mampu berdiri di atas kaki sendiri, dan mampu bekerja sama dengan 

pihak lain dan bidang keahlian atau keilmuan lainnya. Guru IPS harus 

mampu membangkitkan minat dan perhatian murid-murid terhadap berbagai 

ketimpangan dan masalah sosial yang terjadi di sekitarnya. Melalui cara ini, 

kepekaan anak didik terhadap berbagai gejala kehidupan sosial menjadi 

bertambah tajam, sehingga mereka dapat diharapkan menjadi warga 

masyarakat yang aktif, kreatif, dan terampil fisik-biologis serta mental-

psikologinya. 

Salah satu Model Pembelajaran yang dapat memberikan dorongan 

pada guru dalam menciptakan suasana belajar yang baik sehingga dapat 

membuat siswa lebih aktif dan kritis dalam belajar adalah Model Learning 

Cycle atau pembelajaran bersiklus. Prinsip dasar dalam model pembelajaran 

Learning Cycle adalah memberi kesempatan pada pembelajar untuk 

menemukan sendiri, menerapkan, dan menggunakan cara-cara belajar yang 

sesuai. Pembelajar harus membangun pengetahuannya secara individual di 

dalam pikirannya. Model pembelajaran ini adalah suatu model pembelajaran 

yang berpusat pada pembelajar (student centered). Learning Cycle 

merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang diorganisasi 

sedemikian rupa sehingga pembelajar dapat menguasai kompetensi-

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperanan 

aktif. Learning Cycle terdiri dari fase-fase yaitu: Engagement bertujuan 

mempersiapkan diri pembelajar agar terkondisi dalam menempuh fase 



berikutnya dengan jalan mengeksplorasi pengetahuan awal dan ide-ide 

mereka serta untuk mengetahui kemungkinan terjadinya miskonsepsi pada 

pembelajaran sebelumnya. Dalam fase engagement ini minat dan 

keingintahuan (curiosity) pembelajar tentang topik yang akan diajarkan 

berusaha dibangkitkan. Pada fase ini pula pembelajar diajak membuat 

prediksi-prediksi tentang fenomena yang akan dipelajari dan dibuktikan 

dalam tahap eksplorasi. Pada fase Exploration, siswa diberi kesempatan 

untuk bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil tanpa pengajaran 

langsung dari guru untuk menguji prediksi, melakukan dan mencatat 

pengamatan serta ide-ide melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum dan 

telaah literatur. Pada fase Explaination guru harus mendorong siswa untuk 

menjelaskan konsep dengan kalimat mereka sendiri, meminta bukti dan 

klarifikasi dari penjelasan mereka, dan mengarahkan kegiatan diskusi. Pada 

tahap ini pebelajar menemukan istilah-istilah dari konsep yang dipelajari. 

Pada fase Elaboration (extention) , siswa menerapkan konsep dan 

ketrampilan dalam situasi baru melalui kegiatan-kegiatan seperti praktikum 

lanjutan dan problem solving. Pada tahap akhir, Evaluation, dilakukan 

evaluasi terhadap efektifitas fase-fase sebelumnya dan juga evaluasi terhadap 

pengetahuan, pemahaman konsep, atau kompetensi pebelajar melalui 

problem solving dalam konteks baru yang kadang-kadang mendorong 

pebelajar melakukan investigasi lebih lanjut. Menurut tahapan-tahapan dalam 

model pembelajaran bersiklus seperti dipaparkan di atas, diharapkan siswa 

tidak hanya mendengar keterangan guru tetapi dapat berperan aktif untuk 



menggali dan memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep 

yang dipelajari. Penerapan konsep dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dan motivasi belajar, karena pembelajar mengetahui penerapan nyata dari 

konsep yang mereka pelajari. Dan berdasarkan pemaparan di atas model 

Learning Cycle dapat dimplementasikan dalam pembelajaran bidang-bidang 

sains maupun sosial (Fauziatul Fajaroh dan I Wayan Dasna, 2007). 

Berdasarkan pemikiran di atas, diharapkan penerapan model Learning 

Cycle dapat membantu siswa dalam proses interaksi di dalam kelas. Adanya 

interaksi tersebut melalui kegiatan-kegiatan siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran bersiklus yang telah dibimbing dan disampaikan oleh guru 

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar IPS-Ekonomi Siswa. 

Untuk menjelaskan kerangka pemikiran terlihat dalam gambar 

dibawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

Guru 
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F. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis dapat diartikan sebagai rumusan jawaban sementara atau 

dugaan sehingga untuk membuktikan benar atau tidaknya dengan tersebut 

perlu diuji terlebih dahulu. Berdasrkan uraian tersebut menyusun hipotesis 

sebagai berikut: 

Penerapan model Learning Cycle dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas VII pada mata pelajaran IPS-Ekonomi di MTs Negeri 

Karangkendal Kecamatan Kapetakan-Kabupaten Cirebon. 
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